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Abstract 
This study uses a quantitative approach that is descriptive correlational. The use of this 
approach is based on the consideration that this study researchers want to see the effect of 
academic supervision and principals' work discipline on teacher performance in the Sungai 
Raya Kepulauan District Elementary School. The population used was all elementary school 
teachers throughout Sungai Raya Kepulauan District with a sample of 63 people. This study 
uses the distribution of questionnaires / questionnaires as data collection techniques.Research 
Results: Data analysis techniques are described using univariate and multivariate. Univariate 
results from 63 respondents, most of the academic supervision was ineffective (41.3%), most of 
the work discipline was in the good category (42.9%) and most of the teacher's performance 
was in the good category (50.8%). Multivariate results explain that based on the hypothesis test 
using partial correlation coefficient that there is a conclusion that there is no effect of academic 
supervision on teacher performance at SD Bengkayang (sig. 0.309> 0.05). Furthermore, there 
is the influence of work discipline on teacher performance in SDN throughout Sungai Raya 
Kepulauan District, Bengkayang Regency (Sig. 0,000 <0,05). Based on the value of R Square of 
0.900, it can be said that the contribution of academic supervision and work discipline together 
towards teacher performance is 90%.Conclusion Based on the results of the study that work 
discipline influences teacher performance but there is no influence of academic supervision on 
teacher performance in SD Sungai Raya Kepulauan District. Suggestions submitted are the 
need to make efforts to disseminate information and provide information before conducting a 
performance assessment so that the expectations of the principal are fulfilled according to the 
school's vision and mission. 
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PENDAHULUAN 
 Kinerja guru dari waktu ke waktu 
harus terus ditingkatkan.  Guru yang baik 
harus mempunyai komitmen untuk terus 
dan terus belajar, tanpa itu maka guru akan 
kerdil dalam ilmu pengetahuan dan 
tertinggal akan akselerasi zaman yang 
semakin tidak menentu, Apalagi pada 
kondisi kini kita dihadapkan pada era 
globalisasi, semua serba cepat, serba 
dinamis, dan serba kompetitif.  Kinerja 
guru akan menjadi optimal, bila mana 
diinteg-rasikan dengan komponen sekolah 
yang lain. Apakah itu kepala sekolah, guru, 
karyawan maupun anak didik. Kinerja guru 
akan bermakna bila dibarengi dengan jiwa 
yang bersih dan ikhlas, serta selalu 
menyadari akan kekurangan tersebut 
sebagai upaya untuk perbaikan ke arah 
yang lebih baik. Kinerja yang dilakukan 
hari ini harus lebih baik dari kinerja hari 
kemarin dan tentunya kinerja hari esok 
harus lebih baik dari kinerja hari ini.  Tugas 
ini akan berhasil apabila ditunjang dengan 
tingginya tingkat partisipasi masyarakat 
terhadap sekolah dan dunia pendidikan. 
Dampak dari kerjasama ini cepat atau 
lambat pasti akan meng-hasilkan suatu 
kondisi meningkatnya prestasi belajar siswa 
seperti yang diharapkan.  Pelaksanaan 
supervisi akademik oleh kepala sekolah 
diharapkan member dampak terhadap 
terbentuknya sikap profesional guru.  Selain 
itu, disiplin kerja yang ditanamkan oleh 
kepala sekolah kepada para guru 
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merupakan bagian penting dalam 
menciptakan kinerja guru semakin baik.  
Adapun disiplin kerja kepala sekolah yang 
dimaksud adalah sikap kepala sekolah 
dalam menjalankan aturan yang telah dibuat 
dengan sebenar-benarnya demi 
menciptakan kinerja guru yang baikdi 
sekolah.  
      Pada penelitian ini, peneliti lebih 
menekankan kinerja guru khususnya 
terhadap guru-guru di Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan.  Dalam hal ini, ada beberapa 
hal yang menyebabkan meningkatnya 
kinerja guru, namun peneliti mencoba 
mengkaji pengaruh Supervisi akademik dan 
disiplin kerja kepala sekolah terhadap 
kinerja guru, mengetahui tanggapan guru 
terhadap pelaksanaan pembinaan dan 
bimbingan yang diberikan oleh kepala 
sekolah yang nantinya berdampak kepada 
kinerja guru yaitu kualitas pengajaran.   
     Pada kenyataan yang ada di SDN 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan masih 
ada guru yang tidak disiplin dalam 
mengajar, tidak punya persiapan dalam 
mengajar, tidak bisa mengoperasikan 
program komputer, serta guru yang takut 
disupervisi karena menganggap bahwa 
supervisi adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk mencari kesalahan guru dalam proses 
belajar mengajar bukan untuk kegiatan 
membantu guru yang mengalami kesulitan 
dalam proses belajar mengajar. 
      Berdasarkan gambaran kondisi tersebut 
di atas, diduga bahwa kinerja guru SDN di 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan masih 
rendah, pelaksanaan supervisi akademik 
oleh kepala sekolah belum optimal, dan 
disiplin kerja kepala sekolah perlu menjadi 
perhatian.  Kondisi tersebut jika dibiarkan 
akan berdampak pada menurunnya prestasi 
belajar siswa Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan.  
Penelitian ini diharapkan dapat memastikan 
apakah pelaksanaan supervisi akademik dan 
disiplin kerja Kepala Sekolah turut 
berpengaruh terhadap kinerja guru Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan.   
     Oleh karena itu, peneliti mengkaji secara 
mendalam dan kompre-hensif tentang 
supervisi akademik dan disiplin kerja 
kepala sekolah terkait dengan kinerja guru 
sekolah dasar negeri di Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh supervisi 
akademik Kepala Sekolah secara signifikan 
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan.  
Mengetahui apakah ada pengaruh disiplin 
kerja kepala sekolah secara signifikan 
terhadap kinerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. 
Mengetahui apakah ada pengaruh supervisi 
akademik dan disiplin kerja kepala sekolah 
secara bersamaan terhadap kinerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan.   
     Menurut PP Nomor 74 tahun 2008, guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah.  Undang-undang republik 
Indonesia No.14 tahun 2005 menuntut agar 
guru harus profesional, artinya pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu serta memerlukan 
pendidikan profesi.  Guru dikatakan 
profesional apabila memenuhi kompetensi 
yang diperlukan.  Kinerja merupakan 
hasil/keluaran dari suatu proses atau 
kemampuan aplikasi kerja dalam wujud 
nyata”, dapat disimpulkan bahwa kinerja 
guru adalah hasil/keluaran dari sesuatu 
proses atau kemampuan aplikasi kerja guru 
dalam wujud nyata, yaitu pekerjaan atau 
rangkaian kegiatan yang dilakukan guru 
dalam tugas keguruannya.  Dengan 
demikian, kinerja guru tersebut meliputi (1) 
Kualitas kerja, (2) Kecepatan/ Ketepatan 
kerja, (3) Inisiatif dalam kerja, (4) 
Kemampuan kerja dan (5) komunikasi. 
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Kinerja yang baik akan terlihat pada saat 
seorang kepala sekolah melakukan 
supervisi yang terstruktur.  
     Menurut Jasmani, A dan Mustofa, S 
(2013:88) Supervisi merupakan kegiatan-
kegiatan kepengawasan yang ditujukan 
untuk memperbaiki kondisi-kondisi baik 
personel maupun materiil yang 
memungkinkan terciptanya situasi belajar 
mengajar yang lebih baik demi terciptanya 
tujuan pendidikan.  Peran seorang 
pengawas menurut John T. Lovell dan 
Kimball Wiles (1993:11). supervisi 
akademik merupakan bidang pengawasan 
yang berhubungan dengan kegiatan 
akademik yang dilaksanakan pada satuan 
pendidikan yang diarahkan kepada 
pembinaan dan pengawasan guru yang 
berkaitan dengan mutu dan kualitas 
pengajarannya serta kemampuan dalam 
melaksanakan pembela-jaran. Berbeda 
dengan pengawasan manajerial yang 
berhubungan dengan pengawasan terhadap 
kepala sekolah. 
        Disiplin merupakan kekuatan yang 
berkembang di dalam tubuh pekerja sendiri 
yang mengakibatkan dia dapat menyesuai-
kan diri dengan sukarela kepada keputusan-
keputusan, peraturan-peraturan dan nilai-
nilai tinggi dari pekerjaan dan tingkah laku.  
Aritonang dalam Muhammad dan Barnawi 
(2014) disiplin pada hakekatnya adalah 
kemampuan untuk mengendalikan diri 
dalam bentuk tidak melakukan sesuatu 
tindakan yang tidak sesuai atau 
bertentangan dengan sesuatu yang telah 
ditetapkan.disiplin kerja adalah sikap dan 
perbuatan guru dalam mentaati semua 
pedoman dan peraturan yang telah 
ditentukan untuk tercapainya tujuan 
organisasi.  Dengan disiplin kerja yang baik 
diharapkan akan terwujud lingkungan yang 
tertib, berdaya guna dan berhasil guna 
melalui seperangkat peraturan yang jelas 
dan tepat. Umumnya disiplin ini dapat 
dilihat dari indicator seperti: guru dating ke 
tempat kerja tepat waktu, berpakaian rapi, 
sopan, memperhatikan etika cara 
berpakaian sebagaimana-mestinya seorang 
pegawai guru mempergunakan alat-alat dan 
perlengkapan sesuai ketentuan, mereka 
bekerja penuh semangat dan bekerja sesuai 
dengan aturan yang ditetapkan lembaga.  
     Kebiasaan-kebiasaan di atas akan 
terwujud kalau para pegawainya 
mempunyai disiplin yang baik. Penanaman 
disiplin ini tentunya perlu diterapkan oleh 
seorang pemimpin terhadap bawahannya 
untuk menciptakan kualitas kerja yang baik. 
Penelitian ini diharapkan dapat memastikan 
apakah pelaksanaan supervisi akademik dan 
disiplin kerja Kepala Sekolah turut 
berpengaruh terhadap kinerja guru Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Sungai Raya 
Kepulauan.  Oleh karena itu, peneliti 
mengkaji secara mendalam dan 
komprehensif tentang supervisi akademik 
dan disiplin kerja kepala sekolah terkait 
dengan kinerja guru sekolah dasar negeri. 
Menurut Hamzah B. Uno (2013:63) Kinerja 
adalah perilaku seseorang yang 
membuahkan hasil kerja tertentu setelah 
memenuhi sejumlah per-syaratan.  
Sedangkan menurut Fahmi, I (2013:226) 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu 
organisasi baik organisasi yang bersifat 
profit oriented maupun nonprofit oriented 
yang dihasilkan selama satu periode waktu. 
     Berdasarkan pengertian kinerja yang 
dikemukakan di atas, kinerja adalah hasil 
kerja yang telah dicapai oleh seseorang 
untuk mencapai tujuan berdasar standarisasi 
atau ukuran dan waktu yang disesuaikan 
dengan jenis pekerjaannya dan sesuai 
dengan norma dan etika yang ditetapkan. 
Menurut PP Nomor 74 tahun 2008, guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.  Undang-undang republik 
Indonesia No.14 tahun 2005 menuntut agar 
guru harus profesional, artinya pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu serta memerlu-kan 
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pendidikan profesi.  Guru dikatakan 
profesional apabila memenuhi kom-petensi 
yang diperlukan. 
     Armstrong dan Baron dalam Wibowo 
(2007:74) menyatakan bahwa “ faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu: 
(1) personal factors, (2) leadership factors, 
(3) team factors, (4) system factors, dan (5) 
contextual factors/ Situational factors. 
Personal factors, ditunjukan dengan tingkat 
keterampilan, kompetensi yang dimiliki, 
motivasi dan komitmen individu.  
Leadership factors, ditunjukan oleh 
kualitas, dorongan, bimbingan dan 
dukungan yang dilakukan pimpinan dan tim 
leader, sedangkan tim factor ditunjukan 
oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh 
rekan sekerja.  System factors ditunjukan 
oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang 
diberikan organisasi.  Contextual/ 
situational ditunjukan oleh tingginya 
tingkat tekanan dan perubahan lingkungan 
internal dan eksternal. 
    Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 14 Tahun 2005 Dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya 
guru berkewajiban meren-canakan 
Pembelajaran, Melaksanakan proses 
pembelajaran serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. 
Indikator-indikator tersebut menggam-
barkan kinerja guru yang harus muncul 
dalam melaksanakan tugasnya di sekolah/ 
di kelas.  Ketiga unsur ini perlu menjadi 
perhatian Kepala Sekolah dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai supervisor 
akademik. 
    Berdasarkan uraian di atas dan dengan 
merujuk pengertian kinerja  maka kinerja 
merupakan hasil/keluaran dari suatu proses 
atau kemampuan aplikasi kerja dalam 
wujud nyata”, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru adalah hasil/keluaran dari 
sesuatu proses atau kemampuan aplikasi 
kerja guru dalam wujud nyata, yaitu 
pekerjaan atau rangkaian kegiatan yang 
dilakukan guru dalam tugas keguruannya.  
Dengan demikian, kinerja guru tersebut 
meliputi: (1) Perencanaan pembelajaran, (2) 
Pelaksanaan pembelajaran (3) Evaluasi 
hasil pembelajaran. Pengawas adalah 
seseorang secara formal ditunjuk oleh suatu 
organisasi untuk memperbaiki kurikulum 
dan pengajaran, memperbaiki kualitas dari 
peserta didik.  Penunjukan pengawas 
mempunyai peranan penting, mereka 
menghabiskan sebagian besar waktu 
mereka untuk bekerja memperbaiki cara 
pengajaran.  Tugas-tugas mereka adalah 
melibatkan diri dalam mengembangkan dan 
mengevaluasi pendidikan secara obyektif, 
program-program pengajaran, melatih 
keprofesionalan guru-guru, memberi 
dukungan dan bantuan untuk meningkatkan 
daya guna guru dan mengevaluasinya.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode des-
kriptif dengan bentuk penelitian kausalitas 
antara beberapa variabel, yaitu variabel 
bebas dan terikat. Pendekatan penelitian 
kuantitatif untuk mencari pengaruh 
supervisi akademik dan disiplin kerja 
kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung-jawabnya.  Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 63 responden yang 
berasal dari 10 sekolah yang masuk dalam 
kriteria penelitian, sedangkan sisanya 
belum  memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan. Sampel penelitian ini 
menggunakan responden secara 
keseluruhan, maka penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian populasi. Analisis data 
menggunakan analisis multivariat yaitu 
Korelasi ganda. 
Penggunaan korelasi ganda dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui arah 
dan kuatnya hubungan (X1) dan Disiplin 
kerja (X2) secara bersama-sama terhadap 
kinerja guru (Y) SD Negeri di Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan. Teknik 
pengumpulan data merupakan suatu cara 
yang ditempuh dalam menjaring data yang 
diperlukan dalam mengambil suatu 
kesimpulan penelitian.  Teknik pengumpu-
lan data dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung.  Alat pengum-
pulan datanya adalah angket yang dise-
barkan untuk menjaring informasi-
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informasi mengenai sesuatu yang terdiri 
dari perta-nyaan-pertanyaan untuk dijawab 
oleh res-ponden secara terperinci.  
Penggunaan angket sebagai alat 
pengumpul data ini dimaksudkan untuk 
memudahkan responden dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti. Angket penelitian 
biasanya memin-ta jawaban dengan pola ya 
atau tidak, jawa-ban singkat dan jawaban 
yang membutuhkan tanda check list (V) 
pada item yang termuat alternativ jawaban. 
Angket tertutup mudah diisi, memerlukan 
waktu yang singkat, me-musatkan 
responden pada pokok pernyataan, relatif 
obyektif dan sangat mudah ditabulasi-kan 
dan dianalisa.  Adapun alasan diguna-
kannya angket sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah : 1). 
Memberikan kemudahan bagi responden 
untuk memilih jawaban karena alternatif 
jawaban telah tersedia; 2). Tidak 
memerlukan kehadiran peneliti; 3). Praktis, 
mudah dilaksanakan dan relative obyektif; 
4). Hasilnya, mudah ditabulasikan dan 
dianalisa; 5). Lebih efisien dari segi tenaga, 
waktu dan biaya. 
                Dalam menyusun alat pengumpul data, 
penulis berpedoman pada ruang lingkup 
variabel-variabel yang terkait. Adapun 
langkah yang dilakukan peneliti didalam 
penyusunan alat pengumpulan data ini 
adalah :  Menetapkan indikator-indikator 
dari setiap variabel penelitian yang 
dianggap penting untuk ditanyakan pada 
responden.  Membuat kisi-kisi dalam 
bentuk matrik yang terdiri dari kolom-
kolom nomor, variabel, data yang 
dibutuhkan dan nomor item. 
     Menyusun item-item pertanyaan atau 
per-nyataan untuk setiap variabel yang 
diteliti dan petunjuk cara menjawabnya 
disertai dengan skala sebagai alternatif 
jawabannya. Dalam hal ini penulis 
menggunakan skala Likert yang alternativ 
jawabannya bergerak diantara 4 skala,yaitu: 
1) Selalu (SL) bila pernyataan itemnya 
positif bobot penilaiannya 4. 2) Sering (SR) 
bila pernyataan itemnya positif bobot 
penilaiannya 3. 3) Jarang  (JR) bobot 
penilaiannya 2.  4) Tidak Pernah (TP) bobot 
penilaiannya 1.  
      Adapun untuk setiap opsi jawaban dapat 
dijelaskan sebagai berikut: SL (selalu) yaitu 
pernyataan itu dilaksanakan 100 % SR 
(sering) adalah pernyataan itu dilaksanakan 
50 – 75 % 
JR (jarang) ialah pernyataan yang dimaksud 
dilaksanakan 25 – 50 % TP (tidak pernah) 
merupakan pernyataan yang dimaksud tidak 
dilaksanakan. Angket dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendapat data yang 
menyangkut Supervisi akademik kepala 
sekolah (X1), disiplin kerja kepala sekolah 
(X2) dan kinerja guru (Y).  Responden 
dalam penelitian ini adalah guru. 
 
HASIL PENELITIAN 
     Data mengenai supervisi akademik 
kepala sekolah diperoleh dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada 63 
responden dengan 20 item pernyataan. 
Kuesioner untuk pengumpulan data tersebut 
disusun berdasarkan skala lickert dengan 4 
alternatif jawaban. Hasil dari penyebaran 
kuesioner kepada responden dianalisis 
dengan menggunakan sistem komputerisasi. 
Hasil perhitungan data supervisi akademik 
didapatkan nilai terkecil 38 dan nilai 
tertinggi 79 dengan range 41, banyaknya 
kelas (k) = 4 dan interval kelas (ik) = (79 – 
38) : 4 = 10,25 dibulatkan 10. interval 
supervisi akademik masuk dalam kategori 
kurang efektif yaitu sebesar 41,3%.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan supervisi akademik 
yang dilakukan di SDN Sungai raya 
kepulauan kurang efektif. 
      Berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan koefesien korelasi partial 
didapatkan hasil bahwa variabel supervisi 
akademik dengan signifikansi 0,309 > 0,05 
dengan kesimpulan bahwa tidak terdapat 
pengaruh supervisi akademik terhadap 
kinerja guru di SD Bengkayang. 
Selanjutnya, variabel disiplin kerja dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan 
kesimpulan bahwa ada pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja guru di SDN di 
Kecamatan Sungai Raya 
KepulauanKabupaten Bengkayang.  
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      Berdasarkan nilai Anova memberikan 
informasi tentang Uji F dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh variansi secara 
statistik nilai X1 (supervisi akademik) dan 
X2 (disiplin kerja) secara bersama-sama 
terhadap Y (kinerja guru). Berdasarkan 
nilai F diatas menjelaskan bahwa nilai F 
sebesar 270,7 dengan nilai signifikansi 
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variansi variabel Y (kinerja guru) dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh supervisi 
akademik dan disiplin kerja . Berdasarkan 
nilai R square menjelaskan bahwa 
kontribusi  supervisi akademik dan disiplin 
kerja dalam bentuk prosentase terhadap 
kinerja guru. Berdasarkan tabel diatas 
menjelaskan bahwa nilai R Square sebesar 
0,900, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kontribusi X1 (supervisi akademik) dan X2 
(disiplin kerja) secara bersama-sama 
terhadap Y (kinerja guru)  sebesar 90%. 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
Kepala sekolah melakukan supervisi 
akademik dapat membantu meningkatkan 
situasi belajar pada umumnya dan 
membantu guru agar mengajar lebih baik, 
sehingga dengan demikian murid dapat 
belajar dengan lebih baik lagi, melengkapai 
alat sekolah, menggunakan metode belajar 
dan lainya. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin karena mempunyai tugas untuk 
memimpin staf (Guru-guru, Pegawai dan 
pengasuh) untuk membina kerjasama yang 
harmonis antara anggota dan staf sehingga 
membangkitkan semangat, serta motivasi 
kerja staf yang dipimpin dan meningkatkan 
suasana yang kondusif (Ngalim, Purwanto, 
2009: 157). Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa antara kategori tidak 
efektif sebesar 41,3%, namun kategori 
efektif juga mengimbangi yaitu sebesar 
39,7%. Hal ini menunjukan bahwa kategori 
supervisi akademik mengalami 
perimbangan antara efektif dan tidak 
efektif. Hasil penelitian selanjutnya 
menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh 
antara supervisi akademik terhadap kinerja 
guru (sig. 0,309). Kondisi ini menjelaskan 
bahwa walaupun supervisi akademik tidak 
efektif namun tidak mempengaruhi kinerja 
guru. Hal ini dipahami bahwa semua guru 
harus mampu mengenali tujuan dari sebuah 
pengawasan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. 
     Tujuan supervisi akademik adalah 
membantu guru mengembangkan 
kemampuan mencapai tujuan pembelajaran 
yang dicanangkan bagi murid-muridnya, 
menurut Daryanto (2013:151) disebutkan 
bahwa tujuan supervisi akademik dibagi 
menjadi dua bagian, pertama perkembangan 
kurikulum dan yang kedua adalah 
perkembangan personel dalam proses 
belajar mengajar secara total, ini berarti 
bahwa tujuan  tidak hanya memperbaiki 
mutu guru, tetapi juga membina 
pertumbuhan profesi guru dalam arti luas 
termasuk didalamnya pengadaan fasilitas, 
pelayanan, kepemimpinan dan pembinaan 
human relation yang baik kepada semua 
pihak yang terkait. 
      Supervisi yang baik jika tidak didukung 
oleh disiplin yang baik dari kepala sekolah 
maka tidak akan membuahkan hasil yang 
baik. Kepala sekolah harus bisa menjadi 
role model bagi guru di sekolahnya, dengan 
tujuan bahwa guru menaati segala aturan 
yang berlaku dan dapat mengembangkan 
kinerja menjadi lebih baik. 
      Disiplin merupakan kekuatan yang 
berkembang di dalam tubuh pekerja 
sendiri yang mengakibatkan dia dapat 
menyesuaikan diri dengan sukarela 
kepada keputusan-keputusan, peraturan-
peraturan dan nilai-nilai tinggi dari 
pekerjaan dan tingkah laku.  
Muhammad dan Barnawi (2014) 
disiplin pada hakekatnya adalah 
kemampuan untuk mengendalikan diri 
dalam bentuk tidak melakukan sesuatu 
tindakan yang tidak sesuai atau 
bertentangan dengan sesuatu yang telah 
ditetapkan.  Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa disiplin kerja yang 
terbanyak masuk pada kategori baik 
yaitu sebesar 42,9% dan disimpulkan 
bahwa sebagian besar disiplin kerja 
termasuk dalam kategori baik. Kondisi 
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ini menggambarkan bahwa disiplin 
kerja kepala sekolah yang baik akan 
menunjukan persepsi guru tentang 
kepala sekolah sudah menunjukan citra 
dan performan dari seorang kepala 
sekolah yang seharusnya diperlihatkan.  
Hasil penelitian selanjutnya 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
antara disiplin kerja terhadap kinerja 
guru di sekolah dasar kabupaten 
bengkayang (Sig. 0,000).   
     Hal ini mempertegas bahwa disiplin 
kerja yang baik dari seorang kepala 
sekolah akan memberikan dampak 
positif dari guru yang ada di Sekolah. 
Hal ini menunjukan bahwa sebagian 
besar memiliki kecendrungan bahwa 
kepala sekolah yang disiplin akan 
mendisiplinkan kinerja bawahannya.  
Hasil ini senada dengan peneltian 
Wayan Sumerta, (2011) dengan judul 
“Pengaruh  supervisi akademik dan 
disiplin kerja terhadap kinerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Jenawi Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2007” 
menunjukan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja Guru SD.  
     Hasil ini menunjukan bahwa disiplin 
kerja kepala sekolah mampu merubah 
perilaku para guru menjadi lebih baik. 
Disiplin kerja merupakan suatu alat yang 
digunakan para manajer yang digunakan 
untuk berkomuni-kasi dengan karyawan 
agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang untuk menaati semua 
peraturan. 
Kinerja guru merupakan hasil yang 
diharapkan dari dukungan supervisi dan 
disiplin kerja yang baik. Menurut Supardi 
(2013:54) “Kinerja guru adalah 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di 
sekolah dan bertanggung jawab atas peserta 
didik dibawah bimbingannya dengan 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  
Kinerja guru mempunyai spesifikasi/kriteria 
tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan 
diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria 
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 
guru (DepDikNas, 2008). Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa kinerja 
guru yang terbanyak masuk pada kategori 
baik yaitu sebesar 50,8% dan dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar kinerja 
guru termasuk dalam kategori baik. Hasil 
ini menggambarkan bahwa kinerja guru 
sudah sesuai harapan dan guru mampu 
bekerja sesuai dengan tugas dan fungsinya 
sebagai guru di Sekolah.  
Berdasarkan uji determinan bahwa 
nilai F sebesar 270,7 dengan nilai 
signifikansi 0,000 sehingga disimpulkan 
bahwa variansi variabel Y (kinerja guru) 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
supervisi akademik dan disiplin kerja. Hasil 
perhitungan data kinerja guru didapatkan 
nilai terkecil 42 dan nilai tertinggi 77. 
Banyaknya kelas (k) = 4 dan interval kelas 
(i) =  (77 – 42) : 4 = 8,75 dibulatkan 
menjadi 9. Dengan demikian batas bawah 
dan batas atas serta frekuensi tiap tiap kelas 
dapat ditentukan. Dari data yang terkumpul 
didapatkan nilai rata-rata (mean) sebesar 
59,44.   
Berdasarkan nilai tersebut 
menunjukan interval antara 42 – 50 
merupakan kategori sangat tidak baik, 
interval antara 51 – 59 merupakan kategori 
tidak baik, interval antara 60 – 68 
merupakan kategori baik  dan interval 
antara 69 – 77 merupakan kategori sangat 
baik . Hasil ini menunjukan bahwa 
dukungan antara supervisi akademik dan 
disiplin kerja mampu meningkatkan kinerja 
guru di sekolah. Selanjutnya kontribusi 
supervisi akademik dan disiplin kerja dalam 
bentuk prosentase terhadap kinerja guru 
sebesar 90%. Hasil ini memberikan 
gambaran bahwa jika supervisi dan disiplin 
kerja dilakukan dengan baik maka 
pencapaian kinerja sebesar 90%. 
     Pencapaian ini merupakan gambaran 
bahwa tugas guru sudah dilakukan dengan 
baik dan guru mampu memberikan 
pengajaran sesuai dengan standarisasi yang 
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diberikan oleh atasannya agar pencapaian 
terhadap belajar murid mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Barnawi & 
Mohammad Arifin (2014: 21) guru 
memiliki tugas membimbing dan 
mengarahkan cara belajar siswa agar 
mencapai hasil belajar yang maksimal, 
besar kecilnya peranan guru akan 
bergantung pada tingkat penguasaan materi, 
metodologi dan pendekatannya. 
Kesimpulan yang dapat digambarkan 
bahwa supervisi akademik yang baik dan 
dukungan disiplin kerja kepala sekolah 
melalui upaya role modelnya mampu 
meningkatkan kinerja guru SDN di 
Kecamatan Sungai raya Kepulauan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
      Secara umum kesimpulan dari 
penelitian ini adalah: terdapat pengaruh 
secara signifikan antara supervisi akademik 
dan disiplin kerja kepala sekolah terhadap 
kinerja guru SD Negeri di Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupatern 
Bengkayang.  Secara khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Supervisi 
akademik merupakan kegi-atan bimbingan 
profesional dan bantuan teknis pada guru 
untuk  meningkatkan proses pembelajaran.  
Semakin baik pengajaran berarti membantu 
siswa untuk lebih mudah mencapai 
kompetensi yang harus dikuasai dalam 
pembelajaran.  Disiplin kerja kepala 
sekolah yang dilak-sanakan dengan baik 
mampu meningkatkan kinerja guru, 
sebaliknya disiplin kerja kepa-la sekolah 
yang tidak dilakukan dengan baik 
mengakibatkan menurunnya kinerja guru. 
Kinerja guru dikatakan baik apabila guru 
bekerja secara profesional dalam me-
menuhi kompetensi yang diperlukan.  
Seorang guru hendaknya memiliki  keah-
lian, kemahiran atau kecakapan yang me-
menuhi standar mutu pendidikan.  Sebalik-
nya kinerja guru tidak baik apabila guru 
tidak bekerja secara profesional dalam 
memenuhi kompetensi yang diperlukan 
dalam standar mutu pendidikan. Supervisi 
akademik tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru SDN di 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
Kabupaten Bengkayang yang ditunjukan 
dari hasil distribusi frekuensi sebesar 41,3 
persen yang berarti supervisi akademik 
kepala sekolah kurang berpengaruh secara 
efektif terhadap kinerja guru SDN di 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. 
    Disiplin kerja kepala sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru SDN di Kecamatan Sungai 
Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang 
yang ditunjukan dari hasil distribusi 
frekuensi sebesar 42,9 persen yang berarti 
disiplin kerja kepala sekolah berpengaruh 
dengan kategori baik Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan secara bersama-sama 
antara supervisi akademik dan disiplin kerja 
kepala sekolah terhadap Kinerja guru di 
SDN Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
Kabupaten Bengkayang.   Dari kesimpulan 
ini, berarti hipotesis Nul (H0) ditolak. 
 
SARAN 
     Dalam rangka mendapatkan pengala-
man nyata dalam menilai kinerja guru SDN 
di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan 
Kabupaten Bengkayang, sehingga perlu 
melakukan upaya sosialisasi dan pemberian 
informasi sebelum melakukan penilaian 
kinerja sehingga harapan kepala sekolah 
terpenuhi sesuai visi dan misi sekolah. 
Penegakan sanksi dalam pelaksanaan 
disiplin kerja kepala sekolah diharapkan 
dapat memberikan efek yang positif bagi 
perkembangan dan kemajuan guru sehingga 
sanksi yang diterima akan lebih memacu 
guru untuk berbuat yang lebih baik dalam 
melaksanakan tugasnya.  Kesadaran guru 
merupakan nilai lebih dibanding 
pelaksanaan supervisi maupun disiplin 
kerja yang dilakukan kepala sekolah.  Oleh 
karena itu, pembinaan secara terus menerus 
oleh kepala sekolah hendaknya 
ditingkatkan agar kesadaran akan 
pentingnya tugas dan tanggung jawab guru 
dapat menjadikan bagian yang tidak 
terpisahakan dari kegiatan pengajaran. 
Berdasarkan penelitian ini maka perlu 
mengembangkan variabel lain sebagai 
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variabel dependen seperti komitmen 
organisasional yang menjadi variabel 
intervening sehingga dapat diketahui 
pengaruh faktor lain yang berpengaruh 
selain disiplin kerja.  
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